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ABSTRAK  

Dapur Ibu merupakan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak di 

bidang bisnis kuliner makanan tradisional yaitu nasi bakar. Dapur Ibu ingin 

mengembangkan bisnisnya dan menjangkau konsumen lebih jauh salah satunya 

melalui layanan pesan antar. Di tengah persaingan bisnis makanan, salah satu 

strategi untuk menarik minat konsumen adalah melalui perancangan desain 

kemasan yang unik dan mencerminkan citra identitas brand. Sementara, dalam 

pengemasan Dapur Ibu hanya menggunakan kemasan styrofoam yang tidak mampu 

menunjukkan identitas, informasi dan karakteristik brand. Selain itu, Dapur Ibu 

ingin beralih dari penggunaan kemasan styrofoam dengan mencari alternatif 

kemasan yang lebih aman dan ramah lingkungan. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menjelaskan proses perancangan desain kemasan nasi bakar Dapur Ibu yang 

dapat mengkomunikasikan pesan produk kepada audience. Dengan adanya desain 

kemasan, diharapkan Dapur Ibu dapat memperluas pengembangan bisnis dan 

menjawab solusi penggunaan kemasan aman dan ramah lingkungan. Metode yang 

dilakukan dalam perancangan ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan metode design thinking melalui lima tahap yaitu emphatize, define, 

ideate, prototype dan test.  

 

Kata kunci: Desain Kemasan, Nasi Bakar, UMKM 
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ABSTRACT 

Dapur Ibu is a micro, small, and medium enterprise (MSME) engaged in the 

traditional food business, specifically nasi bakar. Dapur Ibu aims to expand its 

business and reach out to consumers further, one of which is through a delivery 

service. In the midst of food business competition, one strategy to attract consumer 

interest is through the design of unique packaging that reflects the brand's identity. 

However, Dapur Ibu currently uses styrofoam packaging that fails to convey the 

brand's identity, information, and characteristics. Additionally, Dapur Ibu intends 

to switch from using styrofoam packaging to find safer and eco-friendly 

alternatives. This research aims to explain the process of designing packaging for 

Dapur Ibu's nasi bakar that effectively communicates the product's message to the 

target audience. By having well-designed packaging, it is expected that Dapur Ibu 

can expand its business development and provide a solution by utilizing safe and 

eco-friendly packaging. The method employed in this design process is descriptive 

qualitative research using the design thinking approach, which involves five stages: 

empathize, define, ideate, prototype, and test. 

 

Keywords: Packaging Desain, Nasi Bakar, MSME 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis kuliner di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan 

kebutuhan dan gaya hidup masyarakat yang sibuk. Perubahan gaya hidup pada 

masyarakat perkotaan sebagian besar mengikuti tren pasar yang sudah mapan 

dengan sedikit waktu untuk memasak sehingga lebih memilih untuk memesan 

makanan yang lebih praktis (Juniman, 2017). Menurut Kemenkeu, industri 

makanan dan minuman di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke 

2021 sebesar 2,54 persen menjadi Rp775,1 triliun (Sari, 2022). Pada tahun 2022 

makanan nusantara menyentuh hingga angka 42,3% dari total responden yang 

diwawancarai oleh lembaga riset Alvara Research Center (Santika, 2023). 

Kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat menjadi peluang bagi para 

pelaku UMKM untuk ambil bagian dalam bisnis kuliner yang menjanjikan. 

Jumlah UMKM di Depok pada bidang kuliner terus meningkat dan tercatat pada 

tahun 2021 dengan jumlah 78.450 berdasarkan data dari Open Data Jabar. Namun 

dalam perkembangannya, UMKM Indonesia khususnya industri rumah tangga 

masih kalah bersaing dalam bidang pengemasan produk seperti tidak memenuhi 

aspek estetika dan keindahan, tidak praktis, dan terkadang berbahaya dari segi 

kesehatan dan lingkungan karena mengandung bahan kimia (Primartantyo, 2010). 

Diperlukan upaya untuk meningkatkan akses UMKM sehingga nilai jual produk 

dan daya saingnya meningkat (Abdi, 2021). Dengan kata lain, menjadi inovatif 

dan kreatif merupakan poin penting yang dibutukan untuk bersaing dengan 

kompetitor di bidang yang sama salah satunya melalui desain kemasan.  

Desain kemasan berperan penting dalam menambah nilai suatu produk. Selain 

berfungsi sebagai pelindung produk, kemasan juga berfungsi sebagai identitas 

produk dan juga berperan sebagai brand image jangka panjang yang mampu 

membedakan sebuah produk dengan pesaing pada bidang serupa. Kemasan juga 
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menjadi salah satu media komunikasi yang efektif kepada konsumen untuk 

menyampaikan informasi (Arifiyansa, 2020).  

Dapur Ibu merupakan UMKM kuliner yang menjual dan menerima pesanan 

nasi bakar yang berdiri pada awal tahun 2022 di Bojongsari, Depok yang mulanya 

dijual pada orang-orang terdekat hingga tersebar dari konsumen ke konsumen. 

Varian jenis isian yang ditawarkan adalah ayam, oncom, teri, tongkol, dan cumi 

yang dijual dengan harga Rp.10.000. Dapur Ibu sudah memiliki logo dan stiker 

label makanan yang digunakan pada nasi bakar yang mencantumkan informasi 

varian isi dan menggunakan styrofoam sebagai kemasan. Saat ini sistem penjualan 

Dapur Ibu masih berbasis pre order dan mulai dikenal banyak konsumen.  

Dapur Ibu berencana mengembangkan bisnis melalui layanan ojek online dan 

membutuhkan kemasan sebagai salah satu media komunikasi dengan konsumen. 

Layanan ojek online memberikan dampak yang positif bagi UMKM diantaranya 

mendukung UMKM berbasis online, meningkatkan jumlah transaksi mitra 

UMKM dan membuka akses pasar lebih luas dengan didorongnya penggunaan 

teknologi sehingga mampu meningkatkan aset usaha (Lazuardi & Sukoco, 2019). 

Untuk itu diperlukan kemasan yang menarik dan informatif untuk mempermudah 

UMKM mengeksplorasi target pasar baru dan membuka peluang yang lebih luas. 

Dengan semakin meningkatnya persaingan dalam pasar, estetika menjadi salah 

satu faktor penting dalam menghubungkan konsumen dengan produk (Dameria, 

2014). Sedangkan, kemasan berbahan styrofoam yang digunakan Dapur Ibu saat 

ini tidak mampu menunjukkan daya tarik visual dan memberikan kesan pertama 

yang kuat kepada konsumen. Selain itu, riset menyatakan bahwa penggunaan 

bahan styrofoam sangat diragukan keamanannya untuk kesehatan karena bersifat 

karsinogenik jika digunakan secara berlebihan khususnya pada makanan yang 

memiliki suhu tinggi (Firmansyah, 2019). Styrofoam tidak hanya merusak 

kesehatan, jenis sampah ini sulit diuraikan sehingga akhirnya menumpuk dan 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Pemerintah juga telah mengeluarkan aturan 

terkait larangan penggunaan sampah jenis ini melalui Peraturan Presiden Nomor 

83 tentang penanganan sampah laut (Tim, 2022).  
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Semakin banyak konsumen yang menyadari pentingnya menjaga kelestarian 

alam dengan mengurangi penggunaan kemasan tidak ramah lingkungan yang 

memberikan kontribusi besar dalam kerusakan lingkungan (Wahyudi et al., 2023). 

Konsumen cenderung mencari aternatif kemasan yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan seperti kemasan daur ulang, kemasan terurai atau penggunaan 

kemasan yang lebih minimalis.  Hal tersebut mendorong Dapur Ibu untuk mencari 

alternatif kemasan lain yang lebih ramah lingkungan sehingga aman bagi 

konsumen dan lingkungan. Dapur Ibu membutuhkan inovasi kreatif melalui 

perancangan desain kemasan yang mampu melindungi produk, menyampaikan 

informasi, memudahkan pengantaran, desain yang menarik, material ramah 

lingkungan dan merepresentasikan brand Dapur Ibu untuk meningkatkan nilai 

produk dan menjadi daya tarik yang melekat di ingatan konsumen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah: Bagaimana merancang desain 

kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu untuk menonjolkan citra brand? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini akan berfokus pada lingkup yang ditetapkan 

sebagai berikut: 

1. Proses perancangan desain kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu 

2. Perancangan konsep visual kemasan nasi bakar Dapur Ibu dan 

penerapannya 

3. Pengaplikasian desain kemasan nasi bakar Dapur Ibu pada media utama 

dan media turunan yang telah ditentukan 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan dan manfaat yang ingin diraih 

melalui beberapa uraian sebagai berikut: 
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1. Tujuan 

a. Menjelaskan proses perancangan desain kemasan nasi bakar Dapur Ibu 

untuk desain kemasan yang sesuai dengan karakteristik Dapur Ibu.  

b. Menjelaskan konsep visual yang digunakan pada kemasan nasi bakar 

Dapur Ibu. 

c. Menerapkan pengaplikasian perancangan media utama kemasan nasi 

bakar Dapur Ibu dan media turunan yang relevan.  

2. Manfaat  

a. Manfaat bagi klien, perancangan ini dapat menjadi media yang tepat 

untuk memenuhi tujuan dalam menambah nilai tambah produk 

sehingga mampu bersaing dengan kompetitor.  

b. Manfaat bagi akademis, perancangan ini diharapkan dapat menjadi 

bagian dari kontribusi penelitian ilmu desain grafis khususnya 

perancangan desain kemasan nasi bakar serta dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi peneliti, mahasiswa dan pembaca desain grafis. 

c. Manfaat bagi penulis, perancangan ini dapat menambah wawasan 

penulis dalam bidang desain dan dapat menjadi pembelajaran yang 

baik mengenai alur kerja desainer grafis dalam perancangan kemasan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dibuat sebuah sistematika penulisan 

secara menyeluruh agar terstruktur dan mudah dipahami. Adapun penyusunan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang perancangan desain kemasan nasi bakar 

Dapur Ibu serta rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat 

perancangan dan sistematika penulisan yang merupakan rangkuman bagian inti 

dari awal hingga akhir penulisan tugas akhir. 
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BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang teori dan pendapat para ahli yang diperoleh dari berbagai 

sumber sebagai landasan dalam mengerjakan tugas akhir perancangan desain 

kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu.  

BAB III METODE PERANCANGAN  

Bab ini membahas mengenai metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memenuhi data yang dibutuhkan dalam perancangan desain kemasan UMKM nasi 

bakar Dapur Ibu seperti observasi, SWOT, survei dan wawancara. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjabarkan hasil dan pembahasan mengenai proses kreatif dalam 

perancagan desain kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu melalui tahap 

mindmap, moodboard, sketsa kasar, sketsa halus, digitalisasi hingga penerapannya 

pada media kemasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian perancangan desain kemasan 

UMKM nasi bakar Dapur Ibu yang telah dilakukan, memuat saran yang bisa 

menjadi acuan bagi peneliti lain untuk melanjutkan topik yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Melalui perancangan kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu, ditemukan 

berberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses perancangan kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu menggunakan 

pendekatan metode Design Thinking yang diawali pada tahap emphatize 

dengan melakukan wawancara dengan Ibu Halimah selaku owner Dapur Ibu, 

observasi langsung mengenai produk Dapur Ibu dan kompetitor di sosial 

media Instagram serta melakukan survei melalui penyebaran kuesioner yang 

ditujukan pada konsumen Dapur Ibu hingga memperoleh consumer insight. 

Pada tahap define, data yang telah diperoleh dilakukan analisa menggunakan 

metode SWOT untuk menentukan strategi perancangan yang sesuai dengan 

kebutuhan klien dan diolah menjadi creative brief. Strategi perancangan yang 

ditemukan, dipecahkan melalui solusi kreatif menggunakan metode 

brainstorming pada tahap ideate dengan memetakan kata kunci pada 

mindmap hingga ditemukan key visual yang sesuai dengan tone and manner 

yaitu friendly, homemade dan modern. Kata kunci yang diperoleh pada 

mindmap divisualisasi pada moodboard dengan gaya ilustrasi outline dan 

filled, objek foto nasi bakar, rempah, layout rapi, api, hati, sparkling, tipografi 

script, sans serif, handwritten font, warna earth tone yaitu hijau, krem dan 

merah hingga dapat dilanjutkan pada tahap pembuatan 30 alternatif sketsa 

kasar sebagai gambaran konsep awal dengan penerapan tema tradisional, 

kelezatan dan cita rasa rempah, 5 alternatif sketsa halus untuk 

menggambarkan konsep yang lebih detail, 3 alternatif digitalisasi desain dan 

desain terpilih. Setelah desain terpilih ditentukan proses dilanjutkan pada 

tahap prototype yaitu pembuatan model cetak dari kemasan. Pada tahap ini 

dilakukan beberapa perbaikan terkait ukuran struktur kemasan dan 

implementasi warna. Hingga akhirnya desain dapat dilakukan uji pada tahap 
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test dengan meletakkan produk pada kemasan, menguji fungsi kemasan dan 

melakukan uji coba pengantaran. 

2. Konsep visual yang digunakan pada perancangan desain kemasan nasi bakar 

Dapur Ibu adalah tema kelezatan rasa nasi bakar yang diimplementasikan 

melalui penggunaan elemen desain yang mewakili kesan tersebut. Elemen 

bentuk bergelombang mewakili visualisasi asap atau aroma bakaran yang 

menciptakan daya tarik visual dan mendukung visualisasi makanan yang 

menggugah selera. Elemen warna hijau menjadi dominasi yang kuat untuk 

mewakili identitas atau ciri khas nasi bakar dengan asosiasi masakan 

tradisional yang umumnya menggunakan daun pisang yang memberikan 

warna hijau serta memberikan kesan alami dari pembuatannya yang 

menggunakan rempah-rempah. Elemen teks yang mewakili kesan hangat dan 

friendly dapat ditemukan pada font Fredoka One yang memiliki karakteristik 

bentuk huruf yang bulat dan gemuk, kesan homemade dapat ditemukan pada 

font Pacifico yang memiliki karakteristik bentuk huruf seperti tulisan tangan 

yang lembut seperti goresan pena. Elemen gambar terdiri dari foto nasi bakar 

dan ilustrasi rempah untuk memperkuat pesan kelezatan dan ilustrasi varian 

isi untuk mengidentifikasi jenis produk. Diperlukan referensi teori kemasan 

yang dapat membantu perancangan sesuai dengan keilmuan desain grafis. 

Teori yang digunakan diantaranya tipografi, warna, image, prinsip, tata letak, 

material dan struktur kemasan. Teori yang digunakan sangat membantu dalam 

menentukan mood desain sehingga pesan kelezatan dapat tersampaikan 

dengan baik.  

3. Penerapan elemen dan gaya desain berdasarkan konsep pada desain terpilih 

dilakukan pada media turunan berupa kartu ucapan terima kasih, foto menu 

produk aplikasi pesan antar, konten Instagram dan goodie bag. Penerapan 

desain pada media pendukung memberikan konsistensi desain pada media 

yang digunakan yaitu konsep friendly, homemade, modern dan ciri khas. 
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5.2 Saran 

Melalui proses perancangan desain kemasan UMKM nasi bakar Dapur Ibu, 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Dalam mempertimbangkan perkembangan usaha nasi bakar Dapur Ibu, perlu 

adanya pengembangan desain kemasan dengan tetap memperhatikan 

konsisten pada perancangan desain kemasan agar tetap mampu 

mengkomunikasikan pesan secara efektif sekaligus menghasilkan kebaruan. 

2. Pentingnya untuk memahami permasalahan agar dapat menjawab kebutuhan 

klien dan menjadi solusi melalui perancangan desain.  

3. Kepada Dapur Ibu agar dapat mempertahankan kualitas produk agar sesuai 

dengan citra brand untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 

konsumen terhadap brand Dapur Ibu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Bimbingan (Pembimbing Materi) 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Lembar Bimbingan (Pembimbing Teknis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Tanggal : 19 Maret 2023 

Narasumber : Bu Halimah  

Jabatan : Pemilik Dapur Ibu 

Lokasi  : Bojongsari, Depok 

1. Apa yang melatarbelakangi didirikannya usaha nasi bakar Dapur Ibu? 

Nasi bakar Dapur Ibu baru berdiri di awal tahun 2022 waktu kasus corona 

mulai naik turun. Awalnya dari permintaan anak-anak yang memang suka 

banget sama nasi bakar, akhirnya dicoba bikin. Sempat beberapa kali 

percobaan karena rasanya belum pas menurut anak-anak sampai akhirnya 

cocok. Jadi selama beberapa hari bikin nasi bakar dan dibawa bekal sama 

anak saya dan ada teman kantornya yang mau. Akhirnya produksi nasi bakar 

dilanjutkan sampai sekarang. Selain nasi bakar ini saya juga menerima 

pesanan tumpeng dan beberapa makanan tradisional seperti lemper dan 

ongol-ongol. 

2. Apa saja varian rasa nasi bakar yang dimiliki Dapur Ibu? 

Ada lima isian nasi bakar, ada ayam, teri, cumi, tongkol dan oncom dengan 

harga Rp.10.000 per bungkus. Menu best seller-nya cumi pedas. 

3. Berapa rata-rata penghasilan Dapur Ibu dalam sebulan, dan berapa 

jumlah terbanyak yang pernah dipesan? 

Rata-rata penghasilan dalam sebulan tahun 2022 mencapai Rp2.500.000, dan 

pesanan paling banyak dalam sebulan pernah mencapai hingga 670 bungkus. 

4. Apa citra yang ingin disampaikan Dapur Ibu kepada konsumen? 

Sesuai dengan namanya Dapur Ibu, saya mau konsumen merasakan kelezatan 

masakan yang dibuat sepenuh hati seolah-olah dibuat oleh ibunya sendiri.  

5. Bagaimana konsumen mengetahui adanya produk nasi bakar Dapur 

Ibu? 

Saya sering bikin status di whatsapp tentang nasi bakar ini, jadi dari yang 

awalnya cuma temen kantor anak menyebar ke teman-teman saya dan dari 



 
 

 
 

situ tersebar lagi dari teman ke teman. Sejauh ini pengantaran pesanan nasi 

bakar sampai ke parung, pamulang dan ciputat. 

6. Apa kelebihan nasi bakar Dapur Ibu dibandingkan kompetitor? 

Sejauh ini yang saya temui di daerah Bojongsari, nasi bakar cuma ditandai 

label nama terus pake sterofoam. Saya kadang suka beli nasi bakar lain untuk 

tahu gimana rasa dan kualitasnya, ada yang enak ada juga yang kurang kaya 

nasinya ga dibumbuin, ada juga yang ga dibakar, lebih banyak nasinya 

disanding isian, ada juga yang isiannya ga 100% ayam atau cumi tapi 

dicampur tempe jadi mengecewakan. Bahan-bahan yang dipakai Dapur Ibu 

dijamin berkualitas juga kebersihannya sangat dijaga, karena awalnya ini 

memang untuk konsumsi keluarga dan terus saya pertahankan agar konsumen 

tidak kecewa. Kalau soal masak saya selalu ga tanggung-tanggung pakai 

bumbu dan rempah-rempah makanya rasanya bisa enak dan jadi punya khas 

Dapur Ibu. 

7. Bagaimana tanggapan konsumen saat ini? 

Tanggapan konsumen ada yang awalnya trauma pernah makan nasi bakar 

sebelumnya karena bau langu terus coba pesen nasi bakar dari Dapur Ibu dan 

jadi suka. Rata-rata mereka suka karena rasa nasinya yang gurih dipadu 

dengan lauk yang enak jadi bikin ketagihan. Menu favorit dari Dapur Ibu 

varian cumi. Konsumen pengen nasi bakar Dapur Ibu ada setiap hari jadi ga 

perlu pesan dulu, karena rasanya enak banget 

8. Apa yang menjadi masalah pada kemasan yang digunakan sekarang? 

Dapur ibu sudah punya logo dan label yang digunakan untuk masing-masing 

varian rasa, tapi kemasan Styrofoam yang dipake menutupi informasi itu. 

Karena dapur ibu sistemnya po jadi seringkali pesanannya banyak dan 

konsumen kesulitan untuk menemukan varain rasa yang dimau kalo ga 

dibuka styrofoamnya. Dapur ibu juga ingin memulai penjualan di ojek online 

(gofood) jadi mau kemasan yang menarik, aman untuk pengantaran dan 

praktis untuk dikirim dalam jumlah yang banyak. 

9. Selama ini kemasan seperti apa yang digunakan Dapur Ibu? 



 
 

 
 

Untuk label varian rasa pake stiker HVS Doff Matte yang dijadikan sebagai 

sabuk nasi bakar dan untuk kemasannya Styrofoam 

10. Kemasan seperti apa yang diinginkan? 

Saya mau kemasan yang tidak terlalu besar, satu nasi bakar hanya cukup di 

satu kemasan. Supaya kelihatan lebih praktis. 

11. Apakah ada mandatory yang harus diterapkan pada desain kemasan? 

Dapur ibu sudah punya logo, warna merah, orange, kuning, hijau dan biru 

untuk masing-masing varian isi nasi bakar dan tagline “Hidangan resep cinta 

ibu”. 

12. Apa harapan yang diinginkan dari perancangan kemasan nasi bakar 

ini? 

Dengan dibuatnya kemasan nasi bakar dapur ibu dan dijual melalui ojek 

online, jadi lebih banyak konsumen yang tahu dan bisa menikmati juga 

konsumen bisa lebih percaya dengan kualitas yang dimiliki dapur ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Kuesioner 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil Cek Plagiarisme 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 


